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Angka kejadian peningkatan kadar kortisol serum postpartum di ASIA 
cukup tinggi dan bervariasi antara 26-85% pasien postpartum. Dari penelitian di 
DKI Jakarta oleh Irawati, menunjukkan 25% dari 580 ibu yang menjadi responden 
mengalami peningkatan kortisol secara signifikan. Sekresi kortisol meningkat 
pada pasien –pasien yang mengalami penyakit akut, selama pembedahan, dan 
setelah trauma. Dalam penelitian ini trauma yang di teliti adalah ibu yang 
mengalami proses postpartum vakum ekstraksi. Yang merupakan stresor 
timbulnya stres psikologis postpartum dengan risiko postpatum blues. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan kadar 
hormon kortisol dengan kejadian postpartum blues pada persalinan vakum 
ekstraksi dan hubungan kadar hormon kortisol ibu bersalin dengan vakum 
ekstraksi dan normal. 
Penelitian dilaksanakan di RS. Dr. Moewardi, Surakarta dan RS 
Jejaring. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan 
penelitian berupa kohort prospektif. Kegiatan yang dilakukan berupa persiapan, 
pengumpulan data dengan mengambil sampel darah pagi ibu postpartum sebanyak 
30 orang yang terdiri dari 15 orang ibu yang menjalani persalinan vakum ekstraksi 
dan 15 orang ibu yang menjalani persalinan normal yang kemudian di analisa 
menggunakan metode Immulite Kortisol (sholid phase two site chemiluminescent 
enzyme immuno assay, dengan harga normal : 5 – 25 µg/dL), dan setelah itu 
dilakukan test L-MMPI untuk melihat kejujuran dari subyek penelitian dan 
kemudian dilakukan blues quesioner untuk mengetahui perasaan yang dialami ibu 
selama masa setelah melahirkan, kemudian semua data diolah dengan 
menggunakan program SPSS versi 16 for windows. Hasil uji hormon kortisol 
digunakan untuk melihat efek meningkatknya hormon kortisol postpartum dari 
cara bersalin dengan vakum ekstraksi dan hubungannya dengan kejadian 
postpartum blues.  
Hasil penelitian ini kadar hormon kortisol serum postpartum pada 
persalinan vakum ekstraksi dengan persalinan normal terdapat perbedaan 
peningkatan yang signifikan, dimana kadar hormon kortisol serum postpartum 
persalinan vakum ekstraksi lebih tinggi dibandingkan dengan persalinan normal 
dengan nilai rata-rata 45,10 dan 33,59. Hasil uji t diperoleh nilai t = 2,208 dengan 
p = 0,036 sehingga p < 0,05 hal tersebut menunjukkan bahwa ada  perbedaan  
peningkatan hormon kortisol  serum  diantara kedua kelompok adalah bermakna. 
Sedangkan dilihat dari hasil prosentase blues quesioner pada kejadian postpartum 
blues dengan vakum ekstraksi 86% dari jumlah subyek penelitian. Dan dari 
analisa Regresi Logistik disimpulkan ada hubungan antara peningkatan kadar 
hormon kortisol dengan angka kejadian postpartum blues pada subjek penelitian 

















































kekuatan 38% (R=0,38), dengan demikian kesimpulan penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan antara kadar hormon kortisol dengan kejadian 
postpartum blues pada persalinan vakum ekstraksi. 
 






































































The incidence of postpartum serum cortisol levels in ASIA quite high and 
varied between 26-85 % of patients postpartum . Of research in Jakarta by Irawati 
, showed 25 % of the 580 mothers who responded cortisol increased significantly. 
Increased cortisol secretion in patients experiencing an acute illness , during 
surgery and after trauma. In the current study, the trauma referred to vacuum 
extraction process, which had a role as a stressor for postpartum psychological 
stress with the risk of postpartum blues 
This study aims to investigate the relationship cortisol levels with the 
incidence of postpartum blues on vacuum extraction delivery and relationships 
maternal cortisol levels with vacuum extraction and normal. 
The experiment was conducted at the hospital . Dr. . Moewardi , Surakarta 
and Hospital Network . This research is quantitative with a prospective cohort 
study design . Activities undertaken in the form of preparation , data collection by 
taking blood samples early postpartum mother of 30 people consisting of 15 
women who underwent vacuum extraction deliveries and 15 women who 
underwent normal delivery which is then analyzed using methods Immulite 
Cortisol ( sholid phase two site chemiluminescent enzyme immuno assay , with 
normal prices : 5-25 mg / dL ) , and after that L - MMPI test done to see the 
honesty of the study subjects and then performed blues questioner to know the 
feelings experienced by the mother during the period after birth , then all the data 
processed using SPSS version 16 for windows . Hormone cortisol test results are 
used to see the effect of the rise in the hormone cortisol postpartum delivery by 
vacuum extraction method and its corelation with the incidence of postpartum 
blues . 
The results of this study serum cortisol levels in postpartum vacuum 
extraction delivery with normal birth there is a difference significant increase , 
whereas levels of serum cortisol postpartum vacuum extraction delivery is higher 
than the normal delivery with an average value of 45.10 and 33.59 . T test results 
obtained by the value of t = 2.208 and p = 0.036 to p < 0.05 it shows that there are 
differences in serum cortisol increase between the two groups was significant . 
While the views of the results of the percentage incidence of postpartum 
blues blues questioner on the vacuum extraction of 86 % of the study subjects. 
And from logistic regression analysis concluded that there is a corelation between 

















































the subject of the action research with vacuum extraction , which gained p = 0.039 
( p < 0.05), with a power of 38 % ( R = 0.38 ) , thus conclusion of the study 
showed that there is a corelation between cortisol levels with the incidence of 
postpartum blues on vacuum extraction delivery . 
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ACTH    : AdrenoCortico Trophic Hormone 
ANC                            : Antenatal Care 
CRF                             : Cortikotropin Releasing Factor 
CRH   : Cortico Trophic Releasing Hormone 
DHEA                         : Dehidroepiandrosterone  
FSH                             : Folicle stimulating Hormone 
GAS                             : General Adaption Syndrome 
HPA                             : Hipotalamus Pituitary Adrenal 
HPL                              : Human Placental Lactogen 
L-MMPI                       : Lie Scale Mnnesota Multiphasic Personality Inventory 
PPD                              : Postpartum Depresion 
PND                             : Postnatal Depresion 
RSUD                          : Rumah Sakit Umum Daerah 
RSUP                           : Rumah Sakit Umum Pusat 
WHO                            : World Health Organization 
P-450                            : Protein 450 (Aromatase Inhibitor) 
 
 
 
